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ABSTRAK 
Dalam proses pembentukan karakter siswa dibutuhkan berbagai macam upaya sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana. Upaya tersebut tidak hanya dilakukan oleh guru mata pelajaran tetapi harus dilakukan oleh semua guru karena merupakan tanggung jawab bersama dalam proses pembentukan karakter siswa. Upaya yang dilakukan untuk pembentukan karakter adalah : Upacara bendera, tadarus dan pembacaan Kitab Suci, menyanyikan lagu Indonesia Raya, rapat rutin, pengajian dan kebaktian, pramuka, mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran  yang tertuang dalam RPP dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar setiap hari serta kegiatan intrakurikuler dan ekstra kurikuler. Semua program kegiatan yang dilakukan di SMAN 3 Palangka Raya dapat membentuk karakter dasar siswa, sehingga siswa memiliki karakter dasar positif. 
Kata kunci: pendekatan, pendidikan karakter, SMA-N 3 Palangka Raya.

PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc101365133][bookmark: _Toc101368281]Latar Belakang
Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari semakin mendapatkan pengakuan dari masyarakat Indonesia saat ini. Terlebih dengan dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan dilihat dari perilaku lulusan pendidikan formal saat ini, semisal korupsi, perkembangan seks bebas pada kalangan remaja, narkoba, tawuran, pembunuhan, dan perampokan oleh pelajar (Kesuma, 2011: 4).
Semua perilaku negatif masyarakat Indonesia baik yang terjadi kalangan pelajar ataupun mahasiswa maupun kalangan yang lainnya, jelas ini menunjukkan kerapuhan karakter yang cukup parah yang salah satunya lembaga pendidikan. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter tidaklah hanya diserahkan kepada guru agama saja, karena dalam pelaksanaan pendidikan harus dipikul oleh semua pihak, temasuk kepala sekolah, para guru, staf tata usaha, tukang sapu, penjaga kantin, dan bahkan orang tua di rumah. Untuk mewujudkan siswa yang berkarakter, diperlukan upaya yang tepat melalui pendidikan. Karena pendidikan mempunyai peranan penting dan sentral dalam menanamkan, mentransformasikan dan menumbuhkembangkan karakter positif siswa, serta mengubah watak siswa yang tidak baik menjadi baik (Gunawan, 2012 : iv-v).
Dunia pendidikan diharapkan sebagai motor penggerak untuk memfasilitasi pembangunan karakter sehingga anggota masyarakat mempunyai kesadaran kehidupan berbangsa dan bernegara yang harmonis dan demokratis dengan tetap memperhatikan norma-norma di masyarakat yang telah menjadi kesepakatan bersama. Pembangunan karakter dan pendidikan karakter menjadi suatu keharusan karena pendidikan tidak hanya menjadikan peserta didik menjadi cerdas, akan tetapi juga mempunyai budi pekerti dan sopan santun sehingga keberadannya sebagai anggota masyarakat menjadi bermakna baik bagi dirinya maupun orang lain. ”Intinya pendidikan karakter harus dilakukan pada semua tingkat pendidikan hingga Perguruan Tinggi karena harus mampu berperan sebagai mesin informasi yang membawa bangsa ini menjadi bangsa yang cerdas, santun, sejahtera dan bermartabat serta mampu bersaing dengan bangsa manapun” (Amri, 2011 : 50).
Sehingga tidak ada yang menyangkal bahwa karakter merupakan aspek yang penting untuk kesuksesan manusia masa yang akan datang. Karakter yang kuat akan membentuk mental yang kuat serta akan membentuk karakter yang kuat pula, pantang menyerah, berani mengarungi proses panjang, serta menerjang arus badai yang bergelombang dan berbahaya. Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi keniscayaan bagi bangsa ini untuk membangun mental pemenang bagi generasi bangsa di masa yang akan datang (Asmani, 2011 : 19-20).
Pendidikan karakter bukanlah berisi slogan dan ajaran semata melainkan harus aplikatif dalam tindakan nyata. Dalam pendidikan karakter, orang tua dan guru merupakan contoh paling konkret untuk mengajarkan nilai karakter bagi siswa. Ketika pendidikan karakter dijalankan di sekolah maka guru harus benar – benar  menjadi cermin bagaimana anak didik belajar berkarakter yang baik dan benar.
Pendidikan karakter membutuhkan guru yang berkepribadian baik sehingga mampu memberi teladan bagi anak. Dalam perkataan dan tindakannya anak dapat mencontoh dan memberi penguatan kepada anak untuk berperilaku baik dan benar. Anak sangat membutuhkan guru yang memiliki relasi hangat dan bersahabat serta mampu memberi teladan perilaku dalam pengajaran dan cara hidup seorang guru. Intinya adalah melalui pengajaran dan perilaku hidup guru, siswa dapat belajar berkarakter secara baik dan benar.
SMA Negeri 3 Palangka Raya merupakan salah satu lembaga formal atau sekolah yang ada di Palangka Raya yang mana sekolah tersebut merupakan salah satu tempat PLP I mahasiswa Universitas Palangka Raya, program studi pendidikan Sendratasik. Dimana sekolah tersebut ialah tempat observasi  mahasiswa  Universitas Palangka Raya. Salah satu hal yang diamati atau diobservasi yaitu tentang pendidikan karakter siswa disekolah tersebut. 


B. [bookmark: _Toc101365134][bookmark: _Toc101368282]Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam makalah ini yaitu:
1. Bagaimana pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) di SMA Negeri 3 Palangkaraya?
2. Bagaimana pendekatan perkembangan moral kognitif (cognitive moral development approach) di SMA Negeri 3 Palangkaraya?
3. Bagaimana pendekatan analisis nilai (values analisis approach) di SMA Negeri 3 Palangkaraya?
4. Bagaimana pendekatan klarifikasi nilai (values clarification approach) di SMA Negeri 3 Palangkaraya?
5. Bagaimana pendekatan pembelajaran berbuat ( action learning approach) di SMA Negeri 3 Palangkaraya?
METODE 
Dalam jurnal ini, saya menggunakan metode deskriptif kualitatif.  Metode kualitatif ini,  yang menjadi instrumen dalam penelitian dan analisis dilakukan secara terus menerus.
[image: ][image: ]
Pengamatan langsung atau observasi pada obyek studi atau sekolah sesuai lingkup penelitian dan teori sebagai pendukung penelitian berdasarkan lingkup pembahasan. Mengidentifikasi obyek – obyek  yang ada pada lokasi, dan mengamati obyek – obyek dan lingkunan serta masyarakat sekolah.

PEMBAHASAN 
A. [bookmark: _Toc101365138][bookmark: _Toc101368286]Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) di SMA Negeri 3 Palangkaraya
Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) merupakan pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam peserta didik. Tujuan dari pendekatan penanaman nilai adalah untuk menanamkan nilai-nilai tertentu yang diinginkan. Menurut pendekatan ini, nilai-nilai dipandang sebagai standar atau aturan perilaku yang bersumber dari masyarakat dan budaya. Menilai dianggap sebagai identifikasi proses dan sosialisasi dimana seseorang, kadang-kadang secara tidak sadar, mengambil standar atau norma-norma dari orang, kelompok, atau masyarakat lain dan menggabungkan mereka ke dalam sistem nilai sendiri.
Pada SMAN 3 Palangka Raya kegiatan pendekatan penanaman nilai dilakukan seperti menerapkan kegiatan 3 S (Senyum, Sapa, Salam), sayangnya meskipun kegiatan tersebut sudah dilaksanakan  tetapi tidak maksimal, sebab sebagian siswa terkadang cuek atau tidak perduli dengan kegiatan 3 S  (Senyum, Sapa, Salam) tersebut. Kemudian kegiatan pendekatan penanaman nilai yang dilakukan adalah melakukan kegiatan berdoa sebelum memulai pembelajaran, dan meminta siswa agar mengikuti dengan baik pembelajaran yang diberikan. 
Siswa SMAN 3 Palangka Raya juga dianjurkan untuk menjaga kebersihan, ini tertulis dalam aturan 9K yang terpasang di dinding sekolah. Selaras dengan himbauannya, penyediaan tempat mencuci tangan dan bak sampah juga disediakan di beberapa lokasi di SMAN 3 Palangka Raya.
B. [bookmark: _Toc101365139][bookmark: _Toc101368287]Pendekatan perkembangan moral kognitif (cognitive moral development approach) di SMA Negeri 3 Palangkaraya
[bookmark: _ftnref20]Pendekatan perkembangan moral kognitif merupakan pendekatan yang karakteristiknya memberikan penekanan pada aspek kognitif dan perkembangannya. Pendekatan ini merupakan upaya untuk merangsang siswa untuk mengembangkan pola penalaran moral yang lebih kompleks melalui tahap berturut-turut dan berurutan. Tahap berurutan disini dimaksudkan sebagai tahapan perkembangan tingkat berpikir dalam membuat pertimbangan moral, dari tingkat rendah menuju tingkatan yang lebih tinggi.
Metode yang digunakan dalam pendekatan perkembangan kognitif pada SMAN 3 Palangka Raya adalah dengan menyajikan nilai cerita faktual yang kemudian dibahas dalam kelompok - kelompok kecil. Melalui bacaan singkat atau film, kemudian  siswa disajikan dengan cerita yang melibatkan satu atau lebih karakter yang dihadapkan pada dilema moral. Lalu   Siswa diminta untuk menyatakan apa yang harus dilakukan oleh orang dalam cerita tersebut dan dengan memberikan alasan untuk jawaban tersebut, dan kemudian mendiskusikannya dengan orang lain. 
C. [bookmark: _Toc101365140][bookmark: _Toc101368288]Pendekatan analisis nilai (values analisis approach) di SMA Negeri 3 Palangkaraya
Pendekatan Analisis Nilai (Values Analysis Approach) merupakan suatu pendekatan yang menekankan pada pemikiran logis dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan masalah-masalah pribadi, sosial, atau politik.
Pendekatan analisis nilai (values analysis approach) yang ada di SMAN 3 Palangka Raya yaitu memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan siswa untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai sosial baik melalui media cetak maupun elektronik. Jika dibandingkan dengan pendekatan perkembangan kognitif, salah satu perbedaan penting antara keduanya bahwa pendekatan analisis nilai lebih menekankan pada pembahasan masalah-masalah yang memuat nilai-nilai sosial. Adapun pendekatan perkembangan kognitif memberi penekanan pada dilema moral yang bersifat perseorangan.
D. [bookmark: _Toc101365141][bookmark: _Toc101368289]Pendekatan klarifikasi nilai (values clarification approach) di SMA Negeri 3 Palangkaraya
Pendekatan Klarifikasi Nilai Adalah sebuah pendekatan pembelajaran moral yang memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk dapat menilai, mengkaji dan menganalisis suatu perbuatan sehingga anak dapat memahami sebab akibat dari sebuah perbuatan atau nilai moral tertentu. Pendekatan Klarifikasi nilai  yang di lakukan di SMAN 3 Palangka Raya yaitu dengan  cara menghargai kepercayaan dan perilaku pribadi seseorang, menghargai dan menjunjung tinggi solidaritas kedisiplinan dan menyatakannya secara terbuka kepada orang lain, Menjujunjung tinggi kepercayaan dan menerapkannya di sekolah, Bertindak sesuai dengan kepercayaan pribadi, Bertindak menurut pola serta peraturan-peraturan yang ada dan menerapkannya secara baik dan konsisten.
E. [bookmark: _Toc101365142][bookmark: _Toc101368290]Pendekatan pembelajaran berbuat ( action learning approach) di SMA Negeri 3 Palangkaraya
Pendekatan belajar merupakan sebuah acuan untuk berlangsungnya proses pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar tercapai sebuah tujuan yang diharapkan oleh seorang guru atau tenaga pendidik. Pendekatan belajar sendiri dikelompokkan atas dua komponen secara umum, yakni Student centered approach dimana pendekatan belajar berpusat kepada peserta didik, artinya adalah guru memberikan kesempatan siswanya untuk selalu aktif dalam proses pembelajaran. Kemudian yang kedua adalah Teacher centered approach  yaitu pendekatan belajar dipusatkan kepada tenaga pendidik, yang dimaksud adalah guru menjadi peran utama dalam proses pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran adalah suatu titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan mengenai terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan serta melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Pendekatan pembelajaran juga bisa diartikan sebagai jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran juga merupakan aktivitas guru dalam memilih kegiatan pembelajaran. Yakni sistem untuk memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran dan membelajarkan siswa untuk membantu dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
	Secara umum pembelajaran terbagi ke dalam dua jenis pendekatan. Antara lain pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered approach) dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru atau teacher centered approach).
Pada Pendekatan pembelajaran berbuat di SMAN 3 Palangka Raya yaitu selalu mengajarkan Budaya Salam, berdoa, dan pemberitahuan akan informasi pembelajaran selalu diterapkan, siswa juga diajarkan untuk beribadah saat jam istirahat, dan menciptakan  Suasana belajar kondusif/nyaman dan juga terdapat fasilitas yang mendukung sehingga mempermudah pendidik agar memberikan hal-hal yang membangun kekreatifan siswa serta membangun Interaksi sosial ke seluruh siswa di SMAN 3 Palangka Raya agar terjalin suatu hubungan dan komunikasi yang baik.





KESIMPULAN 

1. Dalam proses pembentukan karakter siswa dibutuhkan berbagai macam upaya sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana. Upaya tersebut tidak hanya dilakukan oleh guru mata pelajaran tetapi harus dilakukan oleh semua guru karena merupakan tanggung jawab bersama dalam proses pembentukan karakter siswa. Upaya yang dilakukan untuk pembentukan karakter adalah : kegiatan pendekatan penanaman nilai dilakukan seperti menerapkan kegiatan 3 S (Senyum, Sapa, Salam)
2. SMAN 3 Palangka Raya dapat membentuk karakter dasar siswa, sehingga siswa memiliki karakter dasar yang positif, dengan menyajikan nilai cerita faktual yang kemudian dibahas dalam kelompok - kelompok kecil. Melalui bacaan singkat atau film, kemudian  siswa disajikan dengan cerita yang melibatkan satu atau lebih karakter yang dihadapkan pada dilema moral.
3. Proses integrasi pendidikan karakter diupayakan oleh guru melalui pemberian contoh pada materi yang disampaikan sehingga dapat dipahami oleh siswa dan diterapkan pada kehidupan masyarakat, sehingga proses pembentukan karakter dasar siswa dapat tercapai. 
4.  Dalam setiap pembelajaran terdapat metode yang paling berpengaruh sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar. Metode yang paling disukai oleh siswa adalah presentasi. Siswa memiliki antusias yang tinggi dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, siswa memperoleh pengetahuan yang luas dan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap pembelajaran yaitu nilai agama, sopan santun, etika, disiplin, sosial dan lainnya yang telah dicontohkan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran . Faktor pendukung antara lain : sekolah memiliki SDM yang berpendidikan tinggi, sarana dan prasarana yang lengkap, kegiatan ekstrakurikuler, peran aktif dari kepala sekolah dan guru.
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